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Dengan mengncap puji dan srrukur kepada Allah SWI Tuhan Yas Maha Esa, alhamdulillah
Volume 3 Nohor 2 Tahun 2019, loumal of IapaDese Langlage Edu.ation 6nd LinSuisti.r,
ProSram StDdi Pendrdikan Bahas. lepadg, FPB UniveBitas MuhaDhadiyah Yo&yakarta rel.h
terbit. Terbitrya edisi ini merjadi bukti senakin tingginya apresiasi t€rhrdar)
pengembangandin dan$mbaDgsih sena minat publikasi peDelitian, khususnya mens.nai
kajjan Pendidiki. Bahasa lepa.g da. Lingnistik Pada terbita. Volume 3, NoDor 2, ASustls
20l9iniloumaloflapaneseLanguage Education and IinE!istie Di nenshadirkan se,unlah
tulisn yang berisi isu-isu yang me@nk. jurnal edisi kali irimenuat 5 anikel.

Artikel perrina, be.judul'Analisis (esalaban Perulisan Gairorgo pada Mahasiswa Tingkat Il
Tahun Aiaran 201712018 Program Studi Pendidika Bahasa lepang UniveBiias Negerj
Padabe' aokus membahas ientans bentuk dan macam na@m kesalahan penulien ,oiroigo
yag acapkali d'la}ukan iElasiswa Engkat Il Prodi Pendidika. Babasa lepan8 U.iveBitas
Nege.i Padang, ADalisis teori yang digunakaD dalam peneljtian ini meneeunakan error
a.alysis da u.tDk metodologi penelitia. menggx.akan metode pe.elina. cmpuran
(kualitatildan kua.titatifl ,

A.iik€l kedua, berjudul "Pol. Lafal Eunyi Khuss Ban.sa lepatr8 pada Tuturan Penbelajar
Bahda lep an8 d i I ndonesia" fokls m€ mb ahas tentang a nali sis penutumn s! eci.l no rae p ada
pemb elajar Banasa ]ep a.E. Pada penel i tia. ini, pe nnlis me ncoba me.gi denti nkas i pola pol a
tdturan dTi para pembelajar sebingga teripta solusi yanS tepat u.tuk pemecahan masalah
dalam pe.uturan teBebut Sampel perelitian adalah 13 halasiswa yang dir€ka,n
penubrannya dan dia.alisis neng8uukan speech anallze..

Anikel ketiga, berjudul "Penerapa. Metode HoTS (Higher Order Thinkin8 Sknl) drlnnr
Pembelajaran Bahasa lepang di SMA" fokus menbalas tentans bagaimana gurn nntrkuknn
penempd metode HoTS di sMA dan mengidenti,iksi apa saja fakor p€nshimhat d l! r

pe n erape netode terse b ut.

Arbkelke€mpal beriudul "TDgas Me.yalinTekr Dolk ,unqlk MeDin8b*an XeEampuan
MahasisM dalah Membaca de MemahahiTek Berbahasa )epan3' menihkbeB&an pada
pembalasan tentane basainana penerapan mara kuli.h Dokloi dalam rolok ukur
pemahamn manasiswa tent nS bacaa. de.gan teks berbahasa Jepang. De.gan
ne.ggunak . metode penelihan d.tbn res?arc, dan analsis de.ga pendekatan knalittif
dan kuantitatil penu)is meBaparkan sanbaran basaimana mata kuliah ler*but berimbd
pada penahoan nahsisa pada tek berbahda Jepang.

Anikel kelha, b.ludul'Pengsuaan Medid sosirl lnst gram dalah Pembei4rGn Xanji'
meniEkberatla. pada pemba}asa. tent ng bagd@na media sosial Insragram bisa nedadi
sa.ana yans tepat da)am menpelaiari peDulisn kanji Dengan mengsuMk n hetode
penelitian o.t o" resear., dan analisis den8a. pendekaran kulitarif, perulis hemaparkan
bahm lnstagrm bis. menjadi nedi. yang tepat dalam pemenatu era me.ulis kaji y&8
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Abstrak

Saldh tutu untu bahasa leponq -vong tukup elit renetulehonnlo odalah bunJ,ikhle6 tonll
disebtt tpe.iol narde rlon koi.onhlo dengon ol6en Peneltidn t rdahrlu rclah ntcnd'ho
hengotae nosaloh ot dengon berbagoi caro, nonun dehik@n, hasilnya belur nt.n talkdn
Untuk itu peneli.ian ini hendok nen.ort tahu .|on nengidentifk^t palo-palo tapn
petubelaiat terlebih dahula *hingga .loNt nnberikdn 3alun peme.ohonrto. Pcndtuah
dilakukanterhodap 13 arung mahotaoo M eteka dtn inta nenruo pko h .lo llo / *6ak rr.lan
kolimoa don ucapon hteka dttkofr, ke udion dionolisL\ nfrggundkon lrye.h on lwcr
B6i1 pengolohah daao hduk)ukkon bohwa dotl 13 orcng inlamia lang dnn a un.uk
nengucapkan 13 kata stinulon loM diuc.lpkdh betsendin dan.vanlt dhno\ukkdh Adhm
kolinot bingkoi, ro@ nto honlo 2 amg 115.4%) long palo u.oponnya nrndekoh pola
penudJt ostr Adonla ,o.@i nato ucapan lons u*up banrok h,quniukkan bohwa pola tolat
penbel.4dr bemdo dolah pasisi bnhoio ontoto dalon pt6es penerolohdn fa alagt hah6a

vitaKnnc\: rnla tofoL noro khuw; ok: : pmeratehdnIanen

absEact

An at t \p da. d,ttl.Lh pon a! lopory , ldnoudae a.or- o| o Po*n .o'"o rorca sp"not
noro? and ia rcldLtan to o..enL Pt evtbB Eyo.ches hove tied to oedratne tuch a ptoblen by
utDs seve.ol ntethods, but the rdula hove not beeh sotisfono,! ttL This .esurch ai@ to
t.lehtif! pttuunctdtioh pat?tu used b! th. leome\ ond lh.t aut the soluttoB ta th? prcblen.
Tht tBearcher collected the do.a through o. oudta recodirc of 13 soirieni wha were ta
pr onoun.e d hst of words dd latenc5 fhm, the doa wcte anol tzed 6 ins o spuch onotynr
Th. relts shawd tlnt aut at1 3 sntdena ptonoaang 13 stjntuli wrds ond 13 sentenc6 nnt
.ortotncdthos?lmuliwtL\art.\tuastudents(I5a'k).ortauonouneethosewrdsctoset
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n.rn. \rcokerli^e fhe ranotian af spedh patten ndi.o@. thot th. Fronunctation pdnern
o[th. lernteR w6 in the interlansuose posidon whh acqunng th? ]aponee phonem*

Ketryords: pronun.iotian pottnf speciol naro) o.ce h t: pho n ente ocqu is idan

Ada beberapa unsu. bunyj Bahae Iepang yang nenjadi kendala baci

penbelajar yaDs berlata. belakan8 bahase lbu bahasa l.donsia urtuk mensu&i

Bahasa Jepang se.ara cepat. Menurut basil pene)itian, unsur-uBur bunyi Baha$

lepang yang nerupal.rn masalah bagi penbelaJar adalah aksen, lnronasi, bu.yi
panians. bunyi seminat dan lain-lain (sukegawa 1992, Najoan 2008,2002) . Di

dnlfia bunyi bunyi ini ada beberapa bunyj yang dikategorilran sebagai bunyikhusus

Gpeciat none) yzi , chouon (igl atau bunyi parjang, so&ron (lEE) arau bunyi

seminat. dan ,rar'uo, (HE) atau bunyi msal.

aunyi klusus inikenudian nendapat perhatia khusus l.5ena dalam proses

pemerolehan bahaa merupakan suatu kesulitan, khususnri bagi pembelajar yang

bahasa ibunya tidak memiliki Iitlr bunyi seperti iDi. Penyimpangan yanS sering

ierjadi dalao kelas adalah terjad,nya pemendekan durai bun l,bulyi yarg

seharusnya diucapkan panjan8 at2u sebaliknya peDaDjangan bunyi-bunyi yan8

seharusnya diu@pk& pendeLselai. haslah durasi berkaitan juga denganaksen.

Misalnya kata loukou (B&), polaaksennyaadalah rr.ibai (darrr), terapi serins kalj

terdengducapd pembelajar densa! pola atonadolia (sku awal tincsi).

Dalan proses pemerolehan bahasa lepanS untuk bunyi gemi.at dan bunyi

vol.€l panjans ada beberapa pola ya.g dapat diideDtink6i yaitu: [a) pemendek n

durasi konsonan yans seharusnya diucapkan panjanB, tbl pemanjanean durui

se@ra berlebib.n neDgakibatka terjadi penaDjansan vokal yan8 mensikurinya, (.)
pola ucape ya.g tidak korsjslen, lerutama pola aksen.

Penelltie ini betusaha nengidstifi)€si pola-pola ucaptu penbelajar

nenge.ai buDyi-buDyi khusus bahaa Iepang. Dalam konteks bagaimana mereka

dap melafalkan ketisa jenis bunyi khusus teBebut, bentuk-bentuk penyimpanSan

yang bagai@na, apakah penrrmpangan itu terlola atau tidak? Iika terpola, pola-poh

Tujuan penelirian ini adalah uDtuk mengidenrifikasi bentuk-benul

penyimpangan lafal kata-kat2 yang mengedung bunyi khusus cirouo, (bunyi

p.njangl, ,olzo, (genin.t), dan /,atsuo, (.,sall, khu$sya tentans pola akseD

kata-kata yaDg merEandung bunyj khusstersebut oleh pembelaja. bahasa lepang

pada p.oSram studi pendidikan bahasa Jepang. Selain itu, urtuk meneetahui

p.nyebab terjadinya penyimpangaD tersebut perlu dikaji juga hubunSannya dengad

hahasa ibu penbelajaryaitu bahae lndon*ia.

Bahaa )epang adalah bahasa JEng ben8arut sisten suku kata terbuka yan8

terdi.i dari &.sonan vokal [Kt!. Suku kata ini disebut Doro (i-r) ata! iali, (lt)
Srsteh nora at u /rli! ini sangat penting dalao bahasa lepang Biasanya sarn suku

kljta Do., at,u ndk, ini dilahbangka. dengan sat! hurul Kono (Hirollono i^t
tubkona) yarg metupakan paduan antare ionen konsonan dan vokal. Nanutr {dr

rugasuk! tenentu yang hanyaterdin dari stu foneh,sehing8adalan bahasa l$,nt
d isebur bunyi kluss atau rolsruhdku (&r*,61 (The Japan FouDd.rion. 2o09)

Bunyi khusus bahasa lepang adalah bunyi-bunyi yEng seca.a aonologis memiliki

behan tungsioEl,ya,tu bunl-bunyi sepe.ti vokalpanjang yang disebut./,oron (E

El yans secara fonemis dilambangkan densa. /R/ atau /H/, konsonan kembarar.u

,rominatyane disebutsoi.!o, (EE) yang se€n fonemis dilambdgka. dengd /Qy',

d n bunyi sengau f6l yan8 disebut rrLrud, {lQE), d,lambanskan dancan /N/.
Krrna bentulTya seperti ini yang tidak terdiri darl Konsone+Vokal sebirgga

disehurspe.ioiDorae. atau rolesn!iolo ({it*rE) {Thelapan FoundatioD, 20091.

Pen.litian knraDg bunyi khustrs jni sudah banyak dilakuka., terutama ,ung

b.rhul,utrsan den8an pemerolehan bahaa. Toda (2003) mengara)ran bahwa fakro.-
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faktor yang mempengaruh j pemerolehan babasa adalah fakorbahas ibu dan fakor

Iinguislis yang disebut norkedness. Fakor linguistis berhubungan dengan sinem

bahasa, yaitu ciri khas setiap bahasa. Mengenai pengaruh babasa ibu, Toda

me.jelaskan bahwa bagi penutur asli bahasa Jepan& tokushuhdku ad^l^h nord

khusus yangberdiri sendiri,znS dihargai sma kedudukaDnya denga. mord bias.

Misarnya kat "valentine" dalam baha$ Ieparg disebut borentain (r\V>54 >)

ynnB rerdiri dari 6 noro atar hol : /baaen-ra-in/, p.dah.l bahas Ingg.is.ya

h.ny, lerdirl dari 3 sulo/silsbel saja, "va-len-tine".ladi, dalam sisteo suku kata,

roDs{:!,,oro dalam bahae Jepdgberbeda dengansisteo $ku kata babas lngg.is

ntrn pun bahasa Indonesiayang mencgunakan silabel sebagai satxan $kI kata.

Bunyi khusus Bahasa lepang tidak berdi.i sendiri, karna rerkan erat iuga

dengan aksen. Alsen bahasa lepaDg terdiri dari 4 pola, yaitu otdhddakogotu E-Ag,

nakadakosora +frU heibdngoto +6.4 dan odokasaro EE8. Aksen bah8a

,epang adala,h aksn nada, yaitu tinggi rendah dalan kata telah ditentukan, apabila

nadatelah turun tidak akan Miklagi, untuk menc€ambarkan tinggi-reldahnya nada

te.sebut digunakan huruf H (ir&rr) untuk nada tinggi, dan L [/ow) untuk nada rendah.

AronadrkoJoto adalah alsen yang terlet2k di awal kar. yairu nada tjDggi (H)

pada suku kata /Doro pertama, da. Do.a selanjutny. adalah nada reDdah (Ll.

Misalnya kata : rirei ierdiri dari 3 mora /ki-re-i/ yang neda tin8ginya tedetak pada

s,ku /rti / sehinssa nadanya menjad\ HLL. Nokaddkosaro adalah aksen yans nada

rrr[[hy ldletak di lengah kata, tetapi letakr]2 berbeda-beda menurut junlab

xnr dal,m s,ru kara itu. Misalnya kata otouio, terdiri dari 5 no.a /o-to-u sa-n/

dnn nrdany.tiDgginya terletakpadamorake du: LHLLL, tetapi kata iioohi, nadanya

tir8ginya terletak pada mora ke dua dan ke uga sehingga men:adi LHHL. Heibangota

.dalah akseD datar, yaitu dari awal kata d,ucapkan denga. Dada tirggi sanpai akhi.

kara dan m6kipun diikuti oleh parikel nadanya tetapi ting8i sehingca disebut

a]6en datai Misarnrr, kata tonodachi menjadi LHHH- Sedanskal Odakogot dddlah

po)a aken akhir k ta. Makildnr? nada tingginya empai pada mora teEkbir dan

hngsung turun sesudah aLhir k!ta, Hal ini.t@ r.mpak ketika diikuti parriket.

Misalrya, kat ,!sun.9a menjadi HHHL, partikel "Ca" nadanya rendah karena

D, lain pjhak aksen bah.s. Indonesia, tidak banyak polanya. karena tidak

remiliki beban fun8sioml. Menurut Halim, Aken bahsa Indonesia sederham saja,

yaitu tedetak dj suku kara kedua dan belakang. Misalnya kara D.rdetro terdiri dari 3

suku/silabel, /mer-de-ka/, sehingea aksennya terleiak pada sula kata /-de-l. pola

|ahasa lndonesia ini kalau dfterapkan ke dalam bahae Iepane akan menye.upai

*sentensah atau,o,@dok (+E).

Penelitian terdahulu yaDg berkaitan dengan bunyi khusus rersebur di aras,

sudah c!kup banyak. Namudalamkejian pustaka di sinihanya dipilih yanBt.rd.t

dengan penelitian ini. Najoa. (2008) mengadaka. sutuei rerhadap mahasiswr ynll
helajar bahaa )epan& me.dapatj bahwa pelafalan bunyi khusus s.ba8u krsulllrn

bagi oaha$sa, Namun dalam penelitian ini tidak dikaji renran8 pola l r.n rr4 rlrr
Tsurutani (20081 mengedaka! penelitian terhadap pehbelajar b|hrsa leanr di

Australia nengenai bunyi panjang Bahasa,epanS. Trutani memperkrrak.n bahwa

dalam Dcapan pembelajar ada senacam pola, seperti misalnya kara 'kouk.u"

diu.apkaD [kooko] densan aksn HHL. Dari hasil peneliriannya, ia nendapari

I'enyimpangan pola ucapan pembelajar temyata dipengaruhi oleh bahasa ibu.

N.,oan [2012] m€ngadana penelirian husus he"genai pelafalan bunyi p.njanS

v F dihasjlkan oleh pembelajar lndonesia, dan mendapan bahwa mereka tidat

xiSet hui adanya.kse. dalam silabelbunyi panjang. Namun penelirid ini ridak

r!ikuti dengan pengkalian rentane pola-pola aksen mereka.

Penelitia. selana ini hanya difokuskan Dada kesalahan berbahae, keiudian
,!lnnrutkan den8an pembelaiaran untuft nemperbaikinya. Xenyataan di lapangan,

l(l ,n dnemukan bagaioana .ara yang baik unruk memperbaiki kesdahan lafal
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pembelajar Hai itu karena belum dikerahui pola-pola atau bentuk ksatahaD dari

pehbelaja. Oleh karena iru d.lah peneljtiaD ini perlu diadakan pengkajian tentang

pola lafal para penbelajar, untuk mendapariGn gambaEn pene.olehan Iafal mereka.

Penelitian ini menggunahn netode desknpdf, Data yang diperoleh dan

rDlorDan kenudian dideskripskan secara kualt til yaitu memaparkan pola-pota

nj.r,n p.da hasiltuturan infoDan. Deng.n hemaparkan pola-pola ujaran reebut
drpil diketahui bentxk-benruk ujann pada tdfotuan, apalah pole-pola it!
bcrtenma atau ada perbedan der8anbahasa targer

Sunber data at u info.man dalan penelirian iri adatah mahasi$a Unive6ftas

Negeri Meado Program Studj Pendidikd Bahasa )epang sehester 4 rahun ajaran

2015/2016 sebanyak 13 oran8. Data dikumpulla dengan relojk edap, yatu

infoma" diointa untuk mengucapkan sepenngkar insEunen penelirian berupa

daftar kata dan kelina! Kata-kata yan8 dipilih adalah kosakat yang menCandung

bunl khEus URl, /Qy', /N, yang dimaksud dalm penelitiaD inj, dan netupakan

kata-kata yang $dan dipela,ari pada senester saru smpai empat, sehjDgga

dianggap tidak menealamikesliran bagi pembelajar sebagai irforman uDtuk meng-

Drra yang terkumpul mula oula diedit dengan peranskat lunak penBolah

bunyi/$ara bernama,4,do.iOr (http://w. audaciq4eam. orsr. Hasil rekaman

diedit dengan ca.a memerggal b.gian bagian tubiran yan8 diperlulan untuk

perelitjan, D.r. berupa penagalaD kata dan kalimat itu kemudian diolan dengan

mengguDakan perangkat lunak pengolah njsan Speqh AnoLlkr
(hnp://wo1-sil.orslcomDuting/salitrde&hEn) untlkmeDopilkan hasil rutura
ke dalam bentuk spekro8ram [Crank bunyi ,ing membenkan infomsi teDtang

perubahan dalam rentang waktr! frekuensi dan irteDsitas gelodbans bun}1

^.Y,?ir';)3;3 
t:S

renu.ut sunbu wakru), agar dapat metihar inSgi rendahnya suara, ilan dapat
mengukur durasinya. Serelah didapat hasil pengukuran re.sebur kemudEn dar..
data dikategorlke. nenutut bentuk bentuk yang mirip sehi.gga didaparkan suaru

Hasil dan PeDhahasan

Hail pengolaha. data dipaparl.rn se@ra deskiptif seperti di bawah ini. pota-

pola aksen digambarkan dengan htrrut,,H,, dan , L", ("H"=rr,gt, ,ringgi,, 
dan "L,,=aoy

'rendah'), sedanekaD unruk durasi vokal, apabjta te.jadi pemendekan diganbarr.jn
densan tandatirik (.), danjikateiadi peoanjangan digambarkan denFan ianrta Irris
dalar t) atau ,ypl@. Jil.r Doro yang bersangkura! rjdak reradi r€n nl&xnn
,'.upu. pedendekan maka tetap digambarka. densan hurur H Jrru I srjnlu

Pola lafal kar. DJ,oui, rfiHl

v.ata blouth t#Rtwdin ati4 morr: rU j . ;. r\. /w, /hy,-R, \/
densan pola aken datar HHHH .taD rreiDa, (+fr]. Datah kata ini rerd.p,r bunyi
panja\E /R/datamsitebet /byo,,/ dan bu.yi sensau /N/.

Hail tururan penbelajar, unruk kata broui, yang diucapkan secara beEendjri
rdak ada salu pun r€ne sama dengd pola peDururaslinya. Seha.lsDya nada $ara
rrdak pernah turun sampai aknir kara, tapi atta 10 orang [76,9%J yarg nadaDya
lJnssun8 turun pada ho.a ke dua, HLLL, d.. rica oEng [23,1%] hin}!
n'.neucapka. dengan nada rxrun pada mo.a reraknir: HHEL. Hal ini menusjukka.
bnhwa pola lafal kati ,yrui, oeski hanya 2 variasi retapi ridak depat
n'en'nenahankan aksennya.
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H asil tuturan dalam kalinat bin*ai (seht hce Iran.) f btnuin wa doko desuka" ,

ada s orang (38,s%) yang melaralkan densa! beDar, sedanskan sisany. sengai

beNariasi.Ada I variasi pola yang nenyimpang, yaitu: H.LL(L)| HHHL(L)' HHLL(H]i

l.tlHl.(L)j HHLL(LI; LHLL (L)j LHHH(Hlj LHH H[L), masins-masins 7,7% atau setiap

orin8 memiliki variasi sndiri. Hal ini nenunjuk}d k ra r/aui, belum dikuasai

rlr aan baik oleh penbelaja.. Mereka hanya mengenal arri k ta tetapi trdak

trxrrsrrJh j lafal yanS sebenamya.

l'ola lafalkat Oar*o, l+ti.l

rGri !o[ro! (+li) ada a mon: ,r ' , ; ), /ga-Q-ko-R/ dencan pola

rltlr darar (HHHHJ al,u /ie,bo, +&. Dalam kata ini terdapat dua mora khusus,

Bem inat /Q/ daram silabel /sok- / dan bunrI. pujanE /R/ ddten /-kot /.
Hasil penuturan katagoi{to! secaE bersendiri hanya 2 oftd8(15,4%) penutlr

yang pola lalalnya $tu dengah pola penurur asli, sedangkan sisaDya sangat

bepanasi.Ada Svariasipolaperyimpangan. Sedangka. hasil tutumn dalamkalimat

binskai: kol*ou vo inu/osumi deruko" hanya3 oraDg {23%) yans meniliki pola

sepeni penutur asli, seda.gkad 10 orang )ainnyamemiliki pola masing-masjng.Ada

9 vandi pola dari rutuEn 10 oEng tersebut- Ada 4 pola pelespan vokal panjdg

yaitu: HHL.(HIjH.LL(H)| H.H.(L], HHH.(H) masins-masing 7010. van.si lainnya

adalah: HHHH0)j HHHL(L)' HHLL(D); HHLL(L) masirg-oasls 7%j dan HHLL(LI

15.4'r,; lveskipun kata iDi sangat familier dengan penbelajar ternyata mereka

mnriliki pol, hasing-masing yaDg belun se$ai dengan pola penDtu. asli. Halini

rRiunjukk,n hahwa pedbelajar belnm menget lui pola lafal yane benardari kata

, n/iou heskipun kata ini memiliki hekuensi pebakaien yanS tinSgi.

Pola latal kata r,r.ou&i IftllEr

l(abnilo!&i(rt6&)terdindari4mora,tl. : . ) . a/hi-ko'R-ki/densa.

pola aksen tensah hnggi (LHLLI atau,oi@dok ,+8. Dald kata ini te.dapat nora

khusE /R/ dalam silabel /-i.ou-l.

Hasil penuturan kar, ,i,.orlri ada 4 omns (30,8%) yarg melafatkan s$unj
dcn8an pola penutur asli, sedegka. 7 orans lainnya (53,8%) nelaralkan denB.n

poia yangmirip, perbedaannya pada nada lingginya yaitu sahpai pada oor. ke 3:
l-HHL,dan2 oEng lainnya: HHHL dan LHHH.

SelaDJutnya Ietika diucapkan dalab kaliDar "I&o,k de i/iimasu",hanya 3

oEns (23,1%)yangnenutu.kan sesuai dencarpola penururasti,sedangkansisanya

d.ngan polayangsaDgatbeNariasi. Berbeda dengan tuturan kata pertata saja, Dada

ruturankal,matini, ada 7 variasi pola yanS menyinpanS l,ang teridentiEkasi dalam

r utu ra. ,nroma., yaitu: HHHHtHI (23%),LHHLtL) (23%),dan LHHLTH), H-HHHtHl,

L.il HH [H), LH.L(H) masins nasi.s (7,7%). Ha] ini menurjukkan bahwa baik tutu.an

kara be.sendiri maupun dalan konreks kalima! polanya sangar betua.iasi, dan

informan tidak dapar menpe.rahankan akennya.

Pola lafalkat r:rsoi t-91.1

Kata Esoi [-YJ) ada a Dora: L\'..t. Lr /i-Q sev denEm Doh rk\r,
moro awal tjnssi (HLLLI atau aroaodo*o EE. Dalam kata ini rerdan.t srrx ,n,?
rhusus bunyi seninat /Q/ dalam sil.bel /d,/.

Hasil penlruran kara /,srail menunjukkan hanya l oranB (7,?%) yans

n,clafalkan sesuai deDgan pola penutur 6li. Sisanya reBebar pada 4 varisi pola,

!r tur H HH L (40,8%), HHLL ( a6,2W ,H_LL l? ,1%) lzrjadipelesapan senina! dan H.

llL (7%) terjadi penanjangan durasi vokal. Sedangkan hasil turur.n kata isso, dalam

k.rlimat ada 3 orane (23%l ye.g polanya hendekati pola penuturasli, dan sisanya

,luc.n sebaran 5 polayang sansar bepariasi: HHHH(38%} H.BH(1s,4%)j HHHLj

l,l ll-l-i LLHH (oasin8'masing 7,7%). H.l ,ni menunjukka. k ra issai belum dikuasai

,kr)san baik oleh peobelajar da.i segi lafal.

I,ola lafalkat lrddo Irr- Fl
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Kata &a.do tr- Fl ada 3 moD: , '-' F/ka'R'do/ densan pola aken

sula.walrincgi (HLL) atau dtdaoddta mii. Dalam kata jri ada morakhusus/R/

Hasil penuturan kat! koodo hanya 2 onng (15,4%) saja yang lafalnya seeai

Dola penutursli. Sisan,€ hanya ada stu varisi penyimpangan, yaitu HHL (84,6%).

Sedargkan hasil tutur.n dalam kalimat bingtai: ",@ado o ,.!daJda, menunjukkan

hanya I orans (7,7%l yang lafalrya binp pola rarre speaker, sisanya ada 5 o.ang

t38%l densan pola HHL(L),4 orans (30,8%) densan pola HHH(L), dan 3 oran8

(2:l%) densan pol. HHL(HI.

P ola latal kata *itt t E)+ )

(ata ritre (q+) erdiri dan 3 nora: A ' , t /ki-Q-te/ densan pola al6en

datar [HHH] atau ieird, +fi- Dalam kata iDi ada satu mora knusus /O/ dalam

Hsil tuturan kata te.sebut, hanya 3 onng (23vd yang lafalnya sna deDgan

peDutur asli, sisanya ada3 variasi pola,di antamnya.da satu Pola yang me.SandunS

pelespan geminat /Qy', sehinSSa ucapannya menjadi //.,tel (H.H),6 orang t46,2%l

dengan pola HHL,3 orans (23%) denSan polaH_L lnorakhu$sgemitatdisantikd

dencan bunyi panianc). Pelespan dan substjtusi ,oro khusus ini me.Sakibatk.n

petubahan bentuk kata dan perubahan makna. Seda.Skan hasil penuturan /littel
dilanr kalimat denunjuk)<an, hanya 3 o.ang [23,1 %] yans laialDya se$ai deng.n

,enutur.sli. Sisanya beruariasi dalab empatpola: HHL(LJ (38,ss), HHL(H) (23%),

HBH(LI (7,7%). da. ada yang mensalami pelesapan aoro khuss /Q/, yang

mensarrjbatk.n terjadi perubahan bentuk kata nenjadi /,.ite /: H.LIL) l? ,7%').

Pola lafal }ata koonil, ta-E-l

xatz koor,ii [r-E-) ada a E . - /ko-R-hi-R/ dengan poh

.,ks.n iengah tingsi (LHHL) atau ro*dddko +8. Dalan kata ini terdapar dua hora

r(husus /R/ yair! di .raram silabel / kor- / dan sttabet / -hii /.

Hsil penururan menunjukkan hanra 2 oraDs (15,4%l saja yans melafallen

\.suJi denSan pola penutu. asli. SisaDya ada 3 variasi pola, sarD denga. pola yanS

tr, rip (HHLL) diucapkaD oleh sebagian besar inroman (69,2%) dan 2 pola lainnya

nnrEanduns pelesapd rokal akhi.yans adalah Drra khusus /R/. selanjutnya hail

Brnuturan dalam kalimat biDgkat "woLoshi wo koohii go none,ai"menunjukkanada

r omnB (23%) yans lafalnya sesuai dengan pola peDutur asli, sedansl.rn 10 oran8

l.nnDya masins-masing densan pola sebagai benk* HHHH [HX30,,8%], HHLL

( I l) ( 1s,4%)i dan H HL.(L]; N.H. (H)i L.HL (L); H.LL(H); masing'masiDs 7,7%. Bah kan

,I dalannya ada pelesap.n vol.d pada -,ro ke dua dan noro terakhir, nrupun

k.d ua-duanya. Akibarnya te.jadilah perubahan bentlk kata nenjedr kohii go; kooht

,d, dan iror,ga Sebirgga kata koohii netupaka. kata yang paliDg suln lafalnyr

Pola lafalkata nD& rEJ

Kat2 hinno {E) terdirida.i3mora,,r. ri /.i /miN-na/densanDolaaksen

,l"tJr (HHH) atau heiban +fi. te.dapat Dora klusus bunyi sensau /N/. Hasil

rirnuturun kata ninna ada 4 orang (30,8%) yang melafalkan sesuai deogan pola

r).nuturasli. Sisanya hanya ada stu polayang berbeda yaitu rada rurun pada mora

'd.'khir 
HHL (61,5y01dan 1or.d8hel.Luka! pemanjangan dursi vokal pada aklir

k,rrr: HHL- (7,7%). Sedangkan tururan dalan k limar 'Minno de ikin6hou',
, ., riukRrn bchwr hanla ad. \atu pola yans ssuai .lensan pola p;utur an,.

\.dnngkan 12 orang lainnya polanya engat benariasi, HHHTII) {46%), HHL(L)

(15.4'%), HHL(H) (7,7%l,dan.da yane terjadi pelespan bunyi n8al /N/,sehiDssa
ntr,njadini,": L.H(LI, H.H(H). H.H (L) masn8 masin8 r,7%.
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Pola latal kata toriouDi |E:EEl

x.t rariolbi tflt E ) terdiri dari 5 mo.a: t ' ,! , U j ' i . U /ta'N'jo R-

bi/ dengan pola aken datar (HHHHH) atau reibd, +&. Dalan kat2 ini terdapai 2

morn khusus yattu bunyi sensau /N/dalam silabel /ta,'/ dan bunyi panjans /R/

)]!sil penrturan kata teBebut ada 2 oranc (15,4y0) yang sesuai deDca, pola

tnrntrur asli. S.lain itu, polany. sanBat bervaridi: HHHHL (30,8%), LLHHL (23v0),

.rt\l t1 ,7q,). LHHHL (7,7%)t HHHLL (1,7%), HHHHL (1,?%), HHHHH 11 7%).

lnrrtu,uga penuturan k2t2 torybrb, dalam kalina! henunjuklen babwa hanya ada

u orans 0,7%l yang nen8ucapk.n seslai densan pola penurur asli. sienya

san8a! beruariasi. Setiap ora.g mehpunyai ciri pola sendiri-sendin: LHHHHH(H)j

dan LLLHLL(H) masing-msing 15,4%; HHHHHH(H), LHHII/L (L); LHHII/Hi

LLLHHL (L)r HHHHHL(H); LHHHHL(L)j LLLHHL(H)| LHLLLL(L) mdins-masing

7,7%.Halini nenunjukkan bahwapembelajar menghafal kata ini tidak denga. ak*n

danndakmenpe.hatikan mora khusus,

Pola lal'al kata ror:rnuu rrEiBl

xata raiJhru (rkiEl terdiri dan 4 oora: 6 . L\. Ld ' i /.a'i-shu'R/

densan pola aksen datar [HHH) atau heibon +&. DalaD kata ini terdapat mora

khusDs /R/ dalan silabel/-rruul.

llasil Denuturan kata tersebut hanya ada satu oranS (7,7%J yang poianya

lrsurr d.lSin rola Denutur asli sedangkar sisa.ya tersebar dalM 2 pola yd8

[.rbeda: tlllLL (46,2%), dan HHIIL (38,5%]. Tetapi, hasilpenurur.n dalah kalimat

bingkai: ' .,ir,uL sh,ke, desl" oenunjuklanbahwaada8 ords (61,s%) densan pola

HHHH(H). dan sisanya 3 orans (23%) denean pola HHLL(H),pola HHHL(L) l orars

{7 ,7%) dan I ot&E Q ,7%) mengalami pelesapan LHH.(L).

Pola lafal kata s.rs., rilEj
xata sersei (t!El rerdin dan4mora: t ' .i . 1t . h/se-N{e-R/denSan poh

nkse. tengah ILHHL] at u ,a,rddako +84. Dalab kata iDi terdapat nora khusus

/N/ daram siraber/5e.-/ dan /R/ det^n stabet /aeel
sasilpenurur.n kaf, nenun,lkkaD bahwa.da 4 o.ang (30,8%l yanspo)anya

sesuaideng.n pola penutur asli. Siseya ada dua polai I orans [61,5%) denean pola

llHLLdan 1o.ang (7,7%) denSan pola HHH. Sedangkanbasil rutuEn dalan kalimat

hingkair "watasii wa sense,,i,ortoi desu" menunjukkaD bahwa ada 5 orans (38,S%)

lrng polanyassuai dengan pola pen!turasli, dan sisany. reFebarkelimapoleyang

I'crbeda: HHLL (23%l; LLLLIH) (15,a%): dan LHLL| HLLL(L)| HHHL (L)mas,ns-

masing 7,7%.lni nenunjukkan masih banyak inforhan yaDg beluh hengDasai pota

!.rpankat /se,seil padahalkaraini nerupakaDkar.yang frekuensi penakai.nnya

kup tinggi dalam kehidupan di lirgkungan belaj.r.

Pola lafal kata suupao fA-rl-l

Xata ruupoa (z-ll-l terdiri dari 4 mora: 7. . - . /l .- /su n Dn t/
,lrng2n pola.ksen awal [HLLL) arau oranada*r, trB. D.lan kata i,jterdapar ,jofu

hhusus /R/ pada awall.rra/suu-/ den pada akhit kata /-pao/.

Hasil penutu.an kata menunjukkan hoya l orangyang polaDyasesuai dengan

ri.l. lenltur asli. sisaya ada s pola rrns berbeda (HHLL (s3,8%l; LHL. (1S,4%);

rrr. (7.7y0); L.HH [1,7%): dan HHHH (7,7%) dan dj dalamnya banyak terdapar

t,mrend€kan durasi vokalbaik pada awal kata maupunpadaakhirk ta. Baht€n hasil

l{ r'ur'rrdndalahlonmar brngka.:suupao dc konothio nenuntullanbdhwaodak

idn seorang pun yang polanya sesual dengan penurur sl,. Pola-polanya adalah:

llrlllH(30,8%D Yang lain HHLL [s3,8%);H.LL(Is,4%); HHLL (1s,4%); HH.L. (7%]j

,l,n,l,HH(T,Tyol,namunpenyimDangannyaadalahterjadipemendekandurasivokal_
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Pola laaal kata t .ro! f+*r

Erdin dar,3Dorarr '6 t ' , /te-cho-R/ densan pola

^.I;9,i,it)3;3 
r+s

\o. lGb {:rseh} Mo.a l.mldl
behar - n"tu

ffi002
2 U.t iLr&lt /bylR-iN/ wa s 3a.s a
3 nr,ai (HHHHJ /er-Gko,R/ 2 15,4 1
4 nr.aile /sa'+ro-R / wa 3 23.1 ro
s (l:; ? {LHLL) /hi-ko-R-h/ 4 30.3 3
6 Ua;?< /hiko-R'h/de 3 23.1 7
7 [\?tL\(HLtL] /iqs]i/ 7 7.7
3 r\.31\Efli/jL\ /iesa-i/,-.n,1 3 23.1 s
e ,- F {HLL) /ka Rdo/ 2 154 I
r0 ,-Ft(l:*t\ /ka-R-do/o t 7_7 3
rr ?,< (HHH) /ki-Q e/ 3 23.1 3
r2 ?,lZ(/:trl /ki-Q-b/ o 3 23.r 4
,3 r*E- ILHHL] /ko-R.hi-R/ 2 1s-4 3
14 r-E-i( /ko-R-hjR/ o 0.0 6
ls 4rlj (Hl.lHl /mi-N-ia/ 4 3o.B s
16 4llli< /ml-N-na/de o o.o
17 i:/w U .l; aJ (LlHlL) /E N,io,R-br/
rB tir:rUt i(trll /o 6 N'jo-R-bi/wa

1r, 6L\Lra (LHHHI /ra.ishu-R/

aksen datar [LHH] atau heibo, +&. Dalam kata jni terdapat mora khusu /R/ pada

Hasil penutrran k.ta menunjukk n hanya ada 2 oEnB [1s.4%)yane polanya

sesuai dengan pola penutur asli. Sis.nya beeanasi dalan 4jenis pola: HLL (46,2%);

HHL (1s,4%l; H-LL (1s,4y0); HHL(7,7%). Tetapi, hail penuturan dalan kalim.t

brngk ir "ko," -a vatdsri ro te.nordes,, mEnunjuklan ada 3 drang (23,1%) yane

lalalnya sesuai dengan lafal penutur asli. Pola infoDan tersebar ke dalam 4 jeDis

pola yans semuanya diawali densan nada tinsgi (HL(LI (23%); HLL(L) [46y0);

DHL(Ll (7,7%1.

setelah dipaparkan hasil tutlran setjap kata, baik yang diucaFkan bersendiri

maupunyarg dinasukkan dalam kalimatbingkai, berikut ini akaD ditlmpjlkaD hasil

kesehruhaD yang direkapitulasi dal.m Tabel 1 di bawab ini.

Sepe.ti tanpak pada tabel 1, egka junlah benar he.unjukkan berapa ba.yak

pembelajar yang dapat Dengucapkan derga. benar setiap kat! tersebu! sedangkan

juhlah variasi pola menunjukkan bahwa selain ucapan ,En8 benar ada bempa

banyak pola ucapaDyan8 Edat se$ai densaD peDuturasli.

z0 BL\ L D;An
2l .rl/wtL\ (LHHL)

r3 ,(-/l- (HLLLI

5 16.L i [rHH)Tabel I Rekaprtulas HasilTutuEn Pembelajar

/se.N-s.-Rl ini 3 23.1 s

/su-R pa'R/d. 0 0.0

1. <6ra<t /b-ch-o-R/des! 3 23r 3

lumtah RaE_raE 2 t',l

lvencermati hasil Fengoleha. dat! di aras, tdpak jelas bahwa k ta-kab yd8
(lrcapkan bersendiri danya.g djmasuklcndalam kalina! Eta-rata hanya 2 orang

r lr.4 atvaag daDdt mengu.apk"n dengan ba.n seluaipota penutur aslr T;my a

l,' l.l pembelajar beNan.si padasetiap kata. Hal ini menunjukka. bahwainfoman

vi,r8 adalah pehbelajar bjdane Babasa lepans belum dapat Delafalkan densan baik

lr,rrn krta yanB diiadikan insr.nden penelitian. kta-kata yang dipiljh metuFka.
l(it karayangsud.h dikenaloleh para info.man karena hereka telah belajarse,ak



L44 l;y,iif"',*,**'
LINCUISTICS ^#i,1)3;3 r+s

sere$er satu, sampai Dada sar data diambil mereka telah henjalani 4 seme$er.

Lalu nengapa nereka ndakdapat nenyemp densan baik lafalbahasa Iepansr€ng

seharusnya? Apakah lafal bahas Jepang itu snsan? Bagaimana perbedaannya

dengan bahasa Indonesia?

Jika melihat pola-pola ucapan informan, ada pola-pola yang merupak D

!.n8aruh brhasa lbu peDbelajar [bahaa Indonesia) . Sa]ah satu pelsarub bahasa

ln oNsia adalah sistin suku l.rta, Suku kata bahasa Indonesia adalah sistem s,label,

srdnnska, bahasa lepang sistem mo.a. Perbedaan ini menpengaruhi penbelajd

Itdikr berh.dapan dengaD po)aaksen bahasaJepang.Khu$sDya uDtu} ketiga bunyi

/R/. /Q/./N/ ini mudah teriadi hal tersebutkar€na nudah te.seret ke sistem silabel.

Misalnya pada kata.qokko4 neskipun terdiri dari 4 moE: ,1. . ' i . i /Ca-Q-

ko-R/, tetapi dala6 txtu.an cenderunc lebih Dudah nenjadi 2 silabel: i(. i i

/gaQ'koR/. Akibat perubahan st uktur ini, naka aken jusa mencillti pola ini.

Aksen bahasa lndohesia ialah, puDcaknadateiadi Padasilabelke dua dari belakans,

mis.lnya kata: makmu. te.diri ddi silabel /mal-nur/, sehinSSa aksennya terletak

pada suku kata /mak-/ yans hirip denSan pola lepaDg otoD adokogoto {HL). Pnta \nj.

kenudian terbawa ke k ta gdkto! sehinsga bukan saja me.gxbah .ksen, tetapi juga

mencubah kua.titis [dumsi) bunyi. r€rena dald bahaa Indonesia tidak dikenal

adanya bunyi panjan& sehingga pen8ucapan etu suku kata silabel sangatmana ska

s.kilif!n dalam silabel itu te.dapatdua vokalberurutan.

l,nlu basaimana dengan kata-kata,€nC pola aksennya tidak mengihti pola

l,rnisribu?Scp€rtitampakpadatbelIdiatas,seEaptataada6.iasipola.Variasi

lDl. lafalyaDg begitu banyak dan tidak konsisten kareDa tjdal oenunjuklan sam

pola yan8 tetap. lnilah yanc disebut bahas ant ra Unrerlan uose). Biasnyaterjadi

ketika penbelajar mengenal bahae target tetapi belun sepenuhnya menyerap

babasa target DeDgan dehikiarl lafal pemb€laja pada sat pe.gaDbilan data

berada pada lafal bahasa anbra yang merupaLe cin khas pehbelajr. Cejala ini

temyata tidak hanya terdapat p.da penbelai yang berlatar belakang b.hae ibu

bahasa lndonesia sja, sebab pe.eljtjan Toda [2003) yads menaambil samDet

pembel.jar be.tatar belakans bahasa lnss.is pun benunjuktan sejala yans ena,
s€hingg, gej.la ini dapat dikatakan sebagai gejala universal.

Setelah mengikuti a.alisjs dar. dan pembahasan di atas maka daparditank

N esi mp ul an sebagai beri kur:

. Ternyata pembelajar tidak memilik pola tertentu terhadap lafal bunyi khues,

M.sing masing Dempuny.i polanyasendin dan beBjfarinko.sisten, Banvak ya

variasi pola lafd nenunjuklan bahwa bunyi khu$s /R/, /Q/, /N/ bahaa Jepans

nerupal.€n yanS palins sulit dalan pene.olehd b.hasa Jepang.

. Pembelajarr€neberlaiarbelak CbahasalndonesiamenAalamikesuliranuntDk

menyerap pola lafalini lrrena secara linguistis bunyi knu$s bukan hanya so.]

durai tetap, juga berhubunaa. erat dengan a&sen, dan fakor bahasa tbu luRn

. Sebagia. besar infoman belum menyerap pola aksen kala-k.ra yanS

mensanduns k€tica bunyi k}nsts /R/, /A dan /N/.vatiasi pota aksen yanB

cukup banyak nenunjukkan pehbelajar berada datam posisi bahasa anrara

dalam proses pemerolehan bahas lepdg.

Penelitian kali ini hanya d'fokuskan pada pota aken dari kara-kata yang

n'eneandunc ketiga bunyi khusus /R/, /Q/ dd /N/. Selanjurnya perh dikaji lasi

li ubungan aniara .ken daD dur6i ucaDan bunvi-bunvi khuss teBebur

setelah mensetahuj pola-pola 1.fal pembelajar tersebu! maka perlu

drrindaOanlu!i dengan percobaaD pembel.ja.an, memitih merode yeg cocokunruk

nrenperbaiki penyimpangan lafal tersebut dan metode pehbelajaran untuk

nremberikan peherolehan ya.g benar seiat dini,
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AbstBk
Solah sotu upola penerintah tndonesio dolon aqerupkan kurikutun ZO13 longbetuasis ATS odaloh nengadokan pelotihon neiode pehbelajdmr berbass;rOtS
untuk poro guru. Curu SMAN 6 Molang nerupokan tatoh satu Inttuktur Nosionat Kt:l
.yon! teloh ne.dapotkan pelatihoh tesebuL Untuk i..t pdelition ihi benLtuan untuk
hagztahui bogoihano gutu re$ebut henetupkon pnbetojaron betuoris HO|S, don
loktot pdghohbat hetode HATS ddton pehb.lojarun bohaso lepong dj tingkat SMA
Fuons hasLaD penehior ini odotah perehtunoon don ptusq p"at"toio.a, joao.,t,,t,
:a'u KD (Konpct?nt Dosotl bohoso tepong kelas Xt di SMAN b Motang. Untuk |tu!\penbuatdn Nlu6i don prasd @atuosi itu sendin ti.lak acui aAon iutup
tehelition iri. Metodelong digunokon dolotu pqelitidh inj oddlah ndode ,uoiit il
dcskriptf dengan nenggunokah daoin pdelitian CtEsrcon R6eorch. teknik
pengunpulan ddta nenggunokon netode obsMsi noh portisi pd n, do ku hentosi, donw,'waatta Do@ dolon penehtnn ini bcrupa diotog. nonotog. ,cda ok vtto. longt',thubuasan deryon peactopon netod? HAh daton penh"toiorun boh6o leion;tto:tt don Dpvhr,on itu neauntukkah bohwa pcnbeloptun lons a,g,""tin g,i,
ntrk pen"nooa HO|S sAuat deaqon no.lel ppnbetaoron prcbleh Bo*d Ledmiag

roh! n o dalan penbelojamnhyd tedapot pros6 neisonalisis (C4), hehgevolua;i
lc5), don nenqreasi (C6). Foktor penshanbot yong nu.ut daton proses p;ntopan
tn.t.de HoTS sesuai hosil vowancaro odolah tqdni ddti kercguah g;ru ddlo
Dr.rencandkon pqongkot penbelajatun, perbedaoh pmahonah s.tiop gutu dalon

(naknoi bahan ajar berbfis Hors kezrbotasah nedia pehbetojorantans s$uott)tr!(n noten petubelajomn, Iosilitas pkatah yang Larans neha.taL seftd oettalttltl vong.Pnd?rung paiJ_

xo.d rau,cii Penerapan, Higher Order Thinking Skill, penbelajaran Bah6ajepane


